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ABSTRAK

Isu kekerasan di Papua bukanlah sebuah isu baru, dan merupakan isu yang
seharusnya menjadi perhatian seluruh pihak, baik pemerintah, gereja, para pemangku adat dan
masyarakat secara umum. Penelitian ini berangkat dari respons Gereja Kristen Injili di Tanah
Papua ( GKI TP) jemaat Imanuel Tarawasih Marenggi, terhadap masalah tindakan kekerasan
kolektif yang terjadi di kampung Tarawasih Marenggi, Kabupaten Sarmi, Provinsi Papua.
Meskipun gereja telah merespon masalah kekerasan tersebut, namun masalah kekerasan
kolektif masih terus meningkat, terutama ketika masyarakat Tarawasih Marenggi mengalami
berbagai perubahan setelah pemekaran wilayah dan pembangunan, karena itu penelitian ini

menganalisis respons jemaat GKI Imanuel Tarawasih Marenggi tersebut.

Penelitian ini berusaha menjawab dua pertanyaan utama: (1) Apa faktor yang
melatarbelakangi terjadinya tindakan kekerasan kolektif di kampung Tarawasih Marenggi? (2)
Bagaimana GKI Imanuel Tarawasih Marenggi merespons masalah kekerasan kolektif yang
terjadi di kampung Tarawasih Marenggi? Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan tiga
teori yang saling melengkapi, yaitu teori akar kekerasan Erich Fromm, teori konsepsi identitas

Jan Hendrik, dan teologi pembebasan Gustavo Gutiérrez.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif dengan melakukan wawancara mendalam terhadap pihak gereja,tokoh masyarakat
dan analisis dokumen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kekerasan kolektif dipicu oleh
faktor ekonomi, sosial dan perubahan budaya sebagai akibat dari pemekaran wilayah dan
pembangunan, yang mengindikasikan ketidaksiapan masyarakat dalam menghadapi berbagai
macam perubahan. Implikasi penelitian ini menegaskan bahwa gereja perlu berefleksi atas
situasi kehidupan umat dan membangun persekutuan yang lebih inklusif dan berdaya dalam

menghadapi berbagai tantangan termasuk kekerasan kolektif.

Kata kunci: Kekerasan Kolektif, Gereja, Respons, Konsepsi Identitas, Papua.



ABSTRACT

The issue of violence in Papua is not a new issue and ongoing problem that
requires attention from various parties, including the government, the church, traditional
leaders, and the wider community. This study focuses on the response of the Evangelical
Christian Church in Land of Papua (GKI TP) Imanuel Tarawasih Marengi Congregation to
collective acts of violence occurring in Tarawasih Marenggi Village, Sarmi Regency, Papua.
Despite the church’s efforts to address this issue, collective violence continues to escalate,
particularly dua social changes following regional expansion and development. Therefore, this

study analyzes the congregation’s response to this phenomenon.

This research aims to answer two main questions: (1) What factors underlie the
occurrence to collective violence in Tarawasih Marenggi Village? (2) How does GKI Imanuel
Tarawasih Marenggi respond to this issue? To answer these questions, the study employes three
theoretical frameworks, Erich Fromm’s theory of the roots of violence, Jan Hendriks’ concept

of identity, and Gustavo Gutiérrez’s liberation theology.

A qualitative research approach is used, incorporating in-depth interviews with
church representative and community leaders, as well as document analysis. The findings
indicate that collective violence is driven by economic, social, and cultural changes resalting
from regional expansion and development, reflecting the community’s unpreparedness to face
these transformations. The implications of this study emphasize the need for the church to
reflect on the realities of its congregation and to build a more inclusive and empowered

fellowship to effectively respond to the challenges of collective violence.

Keywords: Collective violence, Church, Response, Identity Conception, Papua.



BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam era dinamis bisnis saat ini, sumber daya manusia merupakan aset
paling berharga yang dimiliki oleh perusahaan(Edward Efendi Silalahi & Siti
Nurmayanti, 2023). Karyawan, sebagai bagian integral dari struktur organisasi,
memainkan peran penting dalam mencapai tujuan dan visi perusahaan. Mereka
tidak hanya berkontribusi secara langsung dalam operasional dan produksi, tetapi
juga dalam menciptakan budaya perusahaan, mempengaruhi kepuasan pelanggan,
dan mempengaruhi reputasi perusahaan di pasar (Muammar et al., 2018). Sebagai
elemen yang paling vital dalam menjalankan operasi sehari-hari, karyawan tidak
hanya menyediakan karyawan, tetapi juga merupakan Kkatalisator untuk
kesuksesan jangka panjang perusahaan (Husin et al., 2021).

Perusahaan yang memiliki sumber daya manusia yang terbaik biasanya
memiliki karyawan yang berdedikasi, terampil, dan bersemangat (Husin et al.,
2021). Karyawan yang berkualitas tinggi tidak hanya meningkatkan efisiensi dan
produktivitas, tetapi juga dapat meningkatkan moral kerja dan kepuasan kerja,
yang pada akhirnya dapat meningkatkan retensi karyawan dan kinerja perusahaan
secara keseluruhan (Muammar et al., 2018). Latar belakang yang kuat dalam
manajemen sumber daya manusia memungkinkan perusahaan untuk mengelola,
mengembangkan, dan memotivasi karyawan secara efektif (Silalahi &

Nurmayanti, 2023).



Pengelolaan sumber daya manusia yang efektif mencakup berbagai aspek,
termasuk perekrutan, pelatihan, pengembangan karir, kompensasi dan manfaat,
serta lingkungan kerja yang mendukung (Paramita & Wibowo, 2021). Perusahaan
yang berinvestasi dalam sumber daya manusia mereka tidak hanya melihat
hasilnya dalam bentuk peningkatan kinerja, tetapi juga dalam bentuk peningkatan
kepuasan karyawan dan retensi, serta kemampuan untuk menarik dan
mempertahankan talenta terbaik di pasar (Hasing & Sulkarnain, 2019). Dalam era
digital dan globalisasi yang semakin pesat, penting bagi perusahaan untuk
memahami bahwa karyawan mereka bukan hanya sumber daya, tetapi juga
pemangku kepentingan yang memiliki hak dan kepentingan sendiri (Muammar et
al., 2018). Secara keseluruhan, sumber daya manusia pada perusahaan adalah
karyawan, dan pengelolaan mereka dengan baik adalah kunci untuk sukses jangka
panjang (Sujarwo & Wahjono, 2017). Perusahaan yang mampu memanfaatkan
potensi karyawan mereka tidak hanya akan melihat hasil dalam bentuk
peningkatan kinerja dan keuntungan, tetapi juga dalam bentuk budaya perusahaan
yang kuat, karyawan yang bersemangat, dan reputasi yang baik (Yanti et al.,
2023).

Kinerja karyawan ialah hasil kerja seseorang yang dalam hal ini adalah
karyawan yang secara kualitas dan kuantitas seseuai dengan standar yang
ditentukan berdasarkan tanggung jawab yang diberikan dari perusahaan
(Wahdaniah & Gunardi, 2018). Kinerja karyawan merupakan aspek krusial dalam
operasional dan keberhasilan suatu organisasi. Kinerja yang baik tidak hanya

mencakup produktivitas dan efisiensi dalam pekerjaan, tetapi juga keterampilan,



dedikasi, dan kepuasan kerja karyawan (Yanti et al., 2023). Perusahaan harus
memiliki kinerja karyawan yang baik untuk meningkatkan kinerja organisasi.
Dalam era global yang semakin kompetitif, perusahaan yang mampu
meningkatkan kinerja karyawan mereka tidak hanya melihat peningkatan dalam
hasil produksi dan penjualan, tetapi juga dalam kepuasan karyawan, retensi, dan
loyalitas mereka terhadap perusahaan (Paramitadewi, 2017).

Kinerja karyawan dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk
komprnsasi dan beban kerja karyawan.kompensasi juga merupakan faktor
penting yang dapat mempengaruhi kinerja pegawai (Paramitadewi, 2017).
Kompensasi merujuk pada imbalan tambahan yang diberikan oleh perusahaan,
baik berupa kenaikan pangkat ataupun tunjangan yang tidak termasuk dalam gaji
pokok pegawai. Menurut Anggranei (2020), pemberian kompensasi ialah salah
satu upaya balas jasa yang dilakukan oleh organisasi untuk meningkatkan
kesejahteraan pegawai atau untuk menciptakan lingkungan kerja yang nyaman
bagi pegawai dalam menjalankan tugas mereka. Sistem kompensasi yang efektif
memungkinkan lembaga untuk menarik, mempertahankan, dan memperkuat
karyawan. Untuk lembaga, karyawan memiliki nilai signifikan karena kompensasi
mencerminkan upaya lembaga dalam meningkatkan dan memelihara
kesejahteraan karyawan. Studi menunjukkan bahwa kompensasi yang tidak
memadai dapat mengurangi kinerja kerja, motivasi, dan kepuasan karyawan,
bahkan dapat mendorong karyawan yang berpotensi untuk meninggalkan lembaga
(Paramita & Wibowo, 2021).

PT Ameya Livingstyle Indonesia adalah perusahaan fashion yang berfokus

pada produksi man shirt, woman dress, dan blouse, dengan semua produksi



tersebut sepenuhnya diekspor ke hampir semua negara di Amerika, Eropa, dan
Jepang. Perusahaan ini memiliki kapasitas produksi yang mencapai 300.000
hingga 350.000 garmen per bulan. Adanya fenomena tersebut membuat peneliti
ingin meneliti mengenai peran kompensasi dan beban kerja dari karyawan, apakah
berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan atau sebaliknya. Sehingga, pada
penelitian ini mengenai “Pengaruh kompensasi dan beban kerja terhadap kinerja
karyawan di PT. Ameya Livingstyle Indonesia”.

Selain kompensasi Beban kerja juga merujuk pada tugas yang diberikan
kepada karyawan dalam suatu periode waktu tertentu (Alfian & Guswinta, 2023).
Jika karyawan dapat menyelesaikan tugas tersebut dengan sukses, maka tugas
tersebut tidak dianggap sebagai beban kerja. Namun, jika karyawan gagal
menyelesaikan tugasnya, maka tugas tersebut akan dianggap sebagai beban kerja.
Menurut Koesomowidjojo (2017), beban kerja mencakup semua jenis pekerjaan
yang diberikan kepada sumber daya manusia dan diharapkan diselesaikan dalam
waktu yang ditentukan. Tuntutan mental dan fisik yang diberikan kepada pekerja
berkontribusi pada total beban kerja, dan jika tuntutan tersebut terlalu besar, ini
akan tentunya mengurangi produktivitas (Husain, 2022).

Beban kerja karyawan menjadi isu yang semakin menarik perhatian. Beban
kerja yang berlebihan dapat berdampak negatif pada kesehatan fisik dan mental
karyawan, mengurangi produktivitas, dan bahkan menyebabkan stres kerja yang
berpotensi mempengaruhi kesejahteraan karyawan secara keseluruhan (Sagita &
Assa, 2019). Beban kerja yang berlebihan sering kali disebabkan oleh kebutuhan
untuk memenuhi target produksi atau penjualan yang ketat, serta keterbatasan

sumber daya dan teknologi yang tidak memadai. Perusahaan yang menghadapi



beban kerja yang berlebihan sering kali mengalami penurunan moral kerja,
peningkatan absensi, dan tingkat kepuasan kerja yang rendah (Dhini Rama
Dhania, 2010). Hal ini tidak hanya merugikan kesejahteraan karyawan, tetapi juga
dapat mempengaruhi kinerja perusahaan secara keseluruhan. Beban kerja yang
berlebihan dapat mengurangi inovasi, kreativitas, dan kualitas pekerjaan, yang
semuanya penting untuk mencapai keunggulan kompetitif dalam pasar yang
semakin kompetitif (Sagita & Assa, 2019).

Untuk mengatasi masalah beban kerja yang berlebihan, perusahaan perlu
mengadopsi pendekatan yang lebih inovatif dan efisien dalam manajemen waktu
dan sumber daya (Diana, 2019). Ini termasuk penerapan teknologi yang dapat
membantu mengurangi beban kerja, seperti sistem manajemen waktu yang efisien,
perangkat lunak untuk otomatisasi tugas, dan pendekatan kerja yang lebih
fleksibel yang memungkinkan karyawan untuk menyesuaikan jadwal mereka
sendiri (Bogar et al., 2018). Selain itu, penting bagi perusahaan untuk
menciptakan lingkungan kerja yang mendukung dan mempromosikan
kesejahteraan karyawan. Ini termasuk memberikan dukungan untuk kesehatan
mental dan fisik, menyediakan pelatithan dan pengembangan profesional, serta
memastikan bahwa karyawan memiliki kesempatan untuk berinvestasi dalam
pendidikan dan pengembangan diri mereka (Alfian & Guswinta, 2023).

Dengan mengatasi beban kerja yang berlebihan, perusahaan tidak hanya
dapat meningkatkan kinerja karyawan, tetapi juga meningkatkan produktivitas,
inovasi, dan kualitas pekerjaan (Fajri & Terza Rahman, 2021). Ini, pada akhirnya,
dapat membantu perusahaan untuk mencapai tujuan dan visi mereka, serta

mempertahankan dan menarik karyawan berkualitas tinggi yang dapat membantu



perusahaan berkembang dan bersaing di pasar yang semakin kompetitif (Bogar et

al., 2018).

1.2 Rumusan Masalah

Beberapa literatur penelitian sudah menguji terkait pengaruh kompensasi
dan beban kerja terhadap kinerja karyawan (Alfian & Guswinta, 2023; Edward
Efendi Silalahi & Siti Nurmayanti, 2023; Husin et al., 2021; Paramita & Wibowo,
2021; Yanti et al, 2023). Pada penelitian tersebut membahas mengenai
kompensasi yang sesuaai dengan apa yang dikerjakan karyawan dan beban kerja
yang sesuai dengan kapasitas karyawan Oleh karena itu, penting bagi organisasi
untuk menyeimbangkan kompensasi dengan beban kerja yang adil dan kompetitif
untuk memaksimalkan kinerja karyawan. Studi terkait menunjukkan bahwa
organisasi yang berhasil dalam menyeimbangkan kompensasi dan beban kerja
cenderung memiliki karyawan yang lebih produktif, terlibat, dan puas dengan
pekerjaan mereka. Ini menunjukkan pentingnya untuk mempertimbangkan kedua
aspek ini dalam merancang dan mengimplementasikan strategi manajemen
sumber daya manusia. Dari beberapa literatur yang ada ini, membuat peneliti
ingin meneliti pada konteks perusahaan lain dan juga ingin mengetahui apakah di
PT Ameya Livingstyle Indonesia yang memiliki karyawan yang cukup banyak
dan beragam kinerjanya dipengaruhi dari tingkat kompensasi dan juga beban kerja

yang di berikan dari persuahaan.

1.3 Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, berikut beberapa pertanyaan yang dapat



dirumuskan dalam penelitian ini.
1. Apakah kompensasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan?

2. Apakah beban kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan?

1.4  Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Menganalisis pengaruh kompensasi terhadap kinerja karyawan.

2. Menganalisis pengaruh beban kerja terhadap kinerja karyawan.

1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat dari Penelitian yang dilakukan ini sebagai berikut :
1.5.1 Manfaat untuk peneliti

Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan memiliki dampak secara
langsung bagi penulis untuk mempelajari dan mengaplikasikan ilmu yang telah di
dapatkan selama masa kuliah ke dalam praktik nyata terutama di dalam
perusahaan. Selain itu dengan dilakukannya penelitian ini juga dapat membuka
wawasan penulis agar dapat lebih memahami tentang aspek-aspek yang
mempengaruhi kinerja suatu perusahaan.
1.5.2 Manfaat untuk Perusahaan

Berdasarkan hasil dari penelitian ini diharapkan dapat membantu
perusahaan dalam mengambil keputusan yang dapat berdampak langsung kepada
kinerja karyawan dengan mempertimbangkan aspek kompensasi dan beban kerja
pada perusahaan tersebut agar menghasilkan kinerja yang optimal dan efektif

bagi perusahaan.



1.6 Kontribusi Penelitian

Agar penelitian diatas dapat di uraikan secara sepesifik penelitian ini di

batasi sebagai berikut:

a. Objek penelitian : PT.Ameya living Style Indonesia
b. Variabel independen  : Kompensasi dan Beban kerja

C. Variabel Dependen : Kinerja karyawan

d. Jumlah responden : 104 responden

e. Responden : karyawan PT.Ameya Living style



BAB S

PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis dan pembahasan dari data 104 responden mengenai
pengaruh kompensasi dan beban kerja terhadap kinerja di PT. Ameya Livingstyle
Indonesia, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa kompensasi memiliki
pengaruh positif terhadap kinerja karyawan di PT. Ameya Livingstyle
Indonesia. Kompensasi yang sesuai berperan sebagai motivator kuat yang
membuat karyawan merasa dihargai dan terdorong untuk memberikan
kinerja terbaik mereka.

2. Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa beban kerja memiliki
pengaruh positif terhadap kinerja karyawan di PT. Ameya Livingstyle
Indonesia. Beban kerja yang meningkat, selama masih dalam batas wajar,
justru mendorong karyawan untuk mengembangkan kemampuan adaptasi,
meningkatkan efisiensi kerja, dan mengasah keterampilan pemecahan
masalah mereka.

Kedua faktor ini bekerja secara simultan dalam menciptakan lingkungan kerja

yang produktif, di mana karyawan merasa tertantang sekaligus dihargai, yang

pada akhirnya berkontribusi pada peningkatan kinerja keseluruhan perusahaan.

5.2 Keterbatasan

Penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan penelitian, sebagai berikut:
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5.3

Penelitian ini hanya terfokus pada karyawan PT. Ameya Livingstyle
Indonesia, sehingga hasilnya mungkin tidak dapat digeneralisasi untuk
perusahaan lain di luar konteks tersebut.
Penelitian hanya menggunakan metode kuantitatif sehingga hasil penelitian
tidak bisa membahas secara mendalam.

Saran

Penelitian ini terdapat beberapa saran penelitian, sebagai berikut:

Penelitian dapat memperluas cakupan sampel penelitian dengan melibatkan
karyawan dari berbagai divisi dan level jabatan atau bahkan dari perusahaan
lain untuk mendapatkan perspektif yang lebih beragam tentang pengaruh
kompensasi dan beban kerja terhadap kinerja karyawan. Hal ini dapat
memberikan pemahaman yang lebih komprehensif tentang bagaimana kedua
faktor tersebut mempengaruhi kinerja di berbagai tingkatan organisasi.
Penelitian kualitatif lebih lanjut dapat dilakukan untuk mengeksplorasi
secara mendalam alasan dan motivasi di balik pengaruh kompensasi dan
beban kerja terhadap kinerja karyawan. Metode seperti wawancara
mendalam atau focus group discussion dapat memberikan wawasan yang
lebih detail tentang faktor-faktor psikologis, sosial, dan budaya yang
mempengaruhi hubungan antara kompensasi, beban kerja dan kinerja
karyawan di PT. Ameya Livingstyle Indonesia atau di perusahaan lainnya.
Saran utama untuk penelitian mengenai variabel beban kerja adalah
melakukan studi kualitatif untuk mendalami pengalaman karyawan terkait
beban kerja. Melalui wawancara mendalam, penelitian ini dapat

memberikan wawasan tentang bagaimana beban kerja mempengaruhi
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kinerja dan kesejahteraan karyawan, serta membantu perusahaan mengelola
beban kerja dengan lebih efektif.

Disisi lain, perusahaan sebaiknya melakukan evaluasi rutin terhadap beban
kerja karyawan untuk memastikan bahwa tugas yang diberikan sesuai
dengan kapasitas mereka. Memberikan opsi fleksibilitas dalam jam kerja
dan menyediakan pelatihan manajemen waktu dapat membantu karyawan
mengelola beban kerja dengan lebih baik. Selain itu, penting untuk
menawarkan program dukungan kesehatan mental guna mengatasi stres
akibat beban kerja yang tinggi. Investasi dalam teknologi yang dapat
mengurangi beban kerja, seperti perangkat lunak otomatisasi, juga sangat
dianjurkan. Langkah-langkah ini akan menciptakan lingkungan kerja yang

lebih produktif dan sehat bagi karyawan.
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